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ABSTRAK

Berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas kertas dapat dilakukan diantaranya dengan memodifikasi bahan
kimia yang digunakan. Sebagai upaya mengoptimalkan bahan kimia tambahan yang digunakan, penelitian ini
memanfaatkan PolyDadmac sebagai Fixing Agent untuk meningkatkan kinerja Rosin sebagai Internal Sizing.
Rosin memiliki ikatan ion yang lemah maka diperlukan Fixing Agent dengan muatan positif untuk membentuk
flok yang berfungsi untuk membantu Rosin mengikat pada serat. Hal ini menjadi salah satu alasan untuk
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan PolyDadmac terhadap peningkatan
kinerja Rosin. Pada penelitian ini bahan baku yang digunakan adalah 100% Local OCC kemudian ditambahkan
bahan kimia dengan dosis Alum (10 Kg/Ton), PolyDadmac (0 Kg/Ton, 5 Kg/Ton, 10 Kg/Ton, 15 Kg/Ton), dan
Rosin (10 Kg/Ton, 15 Kg/Ton). Lembaran handsheet dibuat secara laboratorium, kemudian dianalisis kekuatan
fisik yang meliputi Cobb Size, Tensile Indeks, Bursting Indeks dan Ring Crush. Hasil percobaan menunjukkan
bahwa pada dosis Alum 10 Kg/Ton, PolyDadmac 5 Kg/Ton, dan Rosin 15 Kg/Ton menghasilkan nilai Properties
Strength yang baik yaitu dengan nilai Cobb Size sebesar 20,9 g/m?, Tensile Indeks 45,66 N m/g, Bursting Indeks
5,85 kg/cm? dan Ring Crush 29,42 kgf.

Kata kunci: Kertas Liner, Alum, PolyDadmac, Rosin

ABSTRACT

Various efforts to improve the quality of paper can be done, including by modifying the chemicals used. In an effort
to optimize the chemicals additives used, this research utilizes PolyDadmac as a Fixing Agent to improve Rosin's
performance as Internal Sizing. Rosin has a weak ionic bond, so a Fixing Agent with a positive charge is needed
to form floc which serves to help Rosin bind to the fiber. This is one of the reasons for conducting research that
aims to determine the impact of adding PolyDadmac to increase Rosin's performance. In this study, the raw
materials used were 100% Local OCC then added chemicals with doses of Alum (10 Kg/Ton), PolyDadmac (0
Kg/Ton,5 Kg/Ton, 10 Kg/Ton, 15 Kg/Ton), and Rosin (10 Kg/Ton, 15 Kg/Ton). The handsheets are made in a
laboratory, then analyzed for physical strength which includes Cobb Size, Tensile Strength, Bursting Strength and
Ring Crush. The experimental results showed that at doses of Alum 10 Kg/Ton, PolyDadmac 5 Kg/Ton, and Rosin
15 Kg/Ton produced good Properties Strength values, namely the Cobb Size value of 20,9 g/m2, Tensile Indeks
45,66 N m/g, Bursting Indeks 5,85 kPa.m2/g and Ring Crush 29,42 kgf.
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PENDAHULUAN

Kertas merupakan salah satu produk yang sangat
diperlukan oleh banyak orang. Tidak diragukan lagi
bahwa kertas memiliki banyak fungsi dalam
kehidupan. Fungsi utama dari kertas adalah sebagai
media tulis. Namun, sekarang bukan hanya itu.
Kertas banyak digunakan pula sebagai kebutuhan
untuk packaging paper salah satunya dengan
menggunakan kertas coklat (Eri Priyana, 2012). Hal
tersebut membuat persaingan antar peusahaan
semakin ketat dan kompetitif. Maka dari itu,
perusahaan dituntut untuk dapat berkembang dan
melakukan inovasi agar mampu menghadapi
persaingan yang ada.

Salah satu perusahaan di daerah Jawa Tmur yang
bergerak di bidang kertas coklat yang memproduksi
dengan produksi kertas Corrugating Medium,
Flutting, Kraft Liner Board, Core Board, Chip
Board, Paper Tube atau Core dari bahan dasar OCC
(Old Corrugated Container), Mix Waste dan NUKP
(Cahyo Ahmad, 2013). Pada kertas grade packaging
memiliki beberapa parameter penting didalamnya
salah satunya adalah Cobb size.

Cobb size merupakan daya serap air pada kertas.
Daya serap (bilangan cobb) merupakan jumlah gram
air yang diserap oleh satu meter persegi lembaran
kertas dalam waktu tertentu (TAPPI T441.
Pengujian cobb). Tingginya nilai Cobb Size
menyebabkan tingginya penetrasi air terhadap
kertas sehingga tidak layak untuk kertas packaging
karena membuat kertas tidak tahan lama ketika
dalam kondisi basah dan akan cepat rusak (Cahyo
Ahmad, 2013).

Menurut Nina Elyani et al. (2017) untuk
meningkatkan kualitas kertas berbagai upaya dapat
dilakukan diantaranya dengan memodifikasi pada
bahan kimia yang digunakan. Salah satunya adalah
penggunaan bahan kimia yang berfungsi untuk
memberikan daya tahan lembaran kertas terhadap
penetrasi cairan. Rosin merupakan bahan kimia
Internal Sizing konvensional yang umum digunakan
hingga sekarang. Hal ini disebabkan karena
memiliki keistimewaan tersendiri, diantaranya
adalah bahan kimia rosin dapat diperoleh dengan
mudah dan relatif murah, serta prosesnya sederhana
dengan hasil sizing cukup baik. Rosin memiliki
ikatan ion yang lemah maka diperlukan alum pada
kondisi asam yang menghasilkan ion Al*® dengan
muatan positif untuk membentuk flok-flok. Flok-
flok tersebut menempel pada permukaan serat dan
akan membantu rosin untuk lebih meretensi ke serat.
Pada kondisi pH asam dibutuhkan dosis alum yang
tinggi untuk menghasilkan ion Al+3. Namun
pemakaian alum yang berlebih  banyak
memungkinkan timbulnya busa (foam) dan
terbentuknya flok secara berlebihan sehingga
kekuatan Kkertas menjadi rendah. Untuk itu,
diperlukan pengendalian bahan kimia agar tidak
terjadi over dosing.

Tujuan ditambahkan PolyDadmac adalah untuk
membentuk flok yang lebih kuat karena PolyDadmac
merupakan polimer yang memiliki densitas muatan
yang tinggi, sehingga dapat menggabungkan partikel
tersuspensi menjadi efektif dalam proses flokulasi
(Anggarani, 2015). Menurut Ahsen et al., (2019)
melakukan pre-mixing dengan menggunakan Alum
dan PolyDadmac dapat menghasilkan muatan positif
bersih pada campuran sizing. Hasil sizing juga
memberikan nilai Cobb size yang rendah.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan topik “Analisis
Penggunaan PolyDadmac Sebagai Fixing Agent
terhadap Peningkatan Kinerja Rosin untuk Kertas
Liner”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penambahan dosis Polydadmac yang
digunakan untuk membantu Kinerja rosin pada
suasana pH asam sehingga diharapkan dapat
menghasilkan nilai Cobb size yang rendah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental di
laboratorium salah satu pabrik kertas yang ada di
Jawa Timur. Bahan baku yang digunakan adalah
100% Local OCC (Old Corrugated Container) yang
telah disobek kecil = 2cm kemudian dilakukan
pulping menggunakan disintegrator. Setelah
dilakukan pulping buburan dibeating menggunakan
valley beater hingga mencapai freeeness 400 CSF.
Buburan yang sudah dilakukan beating selanjutnya
dilakukan setting pH dengan menggunakan HCI
sampai di angka pH 6,5. Kemudian dilakukan variasi
penambahan bahan kimia dengan dosis Alum (10
Kg/Ton), PolyDadmac (0 Kg/Ton, 5 Kg/Ton, 10
Kg/Ton, 15 Kg/Ton), dan Rosin (10 Kg/Ton, 15
Kg/Ton). Kandungan bahan kimia yang digunakan
yakni Alum (kandungan alumina 8%), PolyDadmac
(Total Solid 30%), Rosin (Total Solid 30%).
Lembaran handsheet dibuat secara laboratorium,
kemudian dianalisis kekuatan fisik yang meliputi
Cobb Size, Tensile Indeks, Bursting Indeks dan Ring
Crush.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Variasi Dosis PolyDadmac terhadap
Dosis Alum dan Dosis Rosin pada Nilai Cobb Size

Cobb size merupakan daya serap air pada kertas. Daya
serap (bilangan cobb) merupakan jumlah gram air
yang diserap oleh satu meter persegi lembaran kertas
dalam waktu tertentu (TAPPI T441. Pengujian cobb).
Cobb60 adalah jumlah air yang diserap oleh satu meter
persegi lembaran kerta dalam waktu 60 detik diukur
pada kondisi standar. Secara toritis, penambahan
bahan sizing akan merubah sifat serat yang awalnya
hidrofilik menjadi hidrofobik (Saripudin, 2013).
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COBB SIZE
A0 + R10 AL0+R1S5 e Blank
25,88
26 A
255417

20,9

0 5 10 15
DOSIS POLYDADMAC (KG/T)

Gambar 1 grafik Cobb Size

Gambar 1 menunjukan perbandingan hasil dari
variasi dosis PolyDadmac terhadap dosis Alum dan
dosis Rosin pada nilai Cobb Size yang diuji dengan
menggunakan alat cobb test. Dapat dilihat bahwa
pada grafik diatas pada kondisi blank atau tanpa
adanya penambahan bahan kimia nilai Cobb size
dihasilkan pada pengujian sebesar 25,88 g/m?.
Berdasarkan gambar 1 diatas terlihat bahwa terjadi
penurunan nilai Cobb ketika ditambahkan dosis
PolyDadmac, tetapi ketika dosis PolyDadmac
semakin bertambah nilai Cobb justru semakin naik.
Hal ini dikarenakan PolyDadmac memiliki muatan
positif yang besar sehingga dapat menggabungkan
partikel tersuspensi sehingga efektif dalam proses
flokulasi (Anggarani, 2015). Namun, jika terlalu
banyak flok yang terbentuk pada lembaran maka
formasi lembaran akan terganggu dan jika formasi
lembaran terganggu maka akan berpengaruh pada
properties strength (Nina Elyani et al.,2017). Nilai
Cobb semakin naik disebabkan karena lembaran
memiliki rongga yang disebabkan akibat terlalu
banyak flok di dalam lembaran, sehingga lebih
banyak air yang terserap pada lembaran. Ahsen et
al., (2019) melakukan pre-mixing dengan
menggunakan Alum dan PolyDadmac dapat
menghasilkan muatan positif bersih pada campuran
sizing. Hasil sizing juga memberikan nilai Cobb size
yang rendah. Pada penambahan Alum 10 Kg/Ton,
PolyDadmac 5 Kg/Ton, dan Rosin 15 Kg/Ton
menghasilan nilai Cobb size yang paling efektif
yaitu sebesar 20,9 g/m?.

Pengaruh Variasi PolyDadmac terhadap Dosis
Alum dan Dosis Rosin pada Nilai Tensile Indeks

Indeks tarik (Tensile Indeks) adalah daya tahan
lembaran kertas atau karton terhadap gaya tarik
yang berkerja pada kedua ujung kertas atau karton

dibagi dengan gramatur kertas (N m/g). Daya
renggang (Elongation) adalah renggangan maksimum
yang dapat di capai oleh jalur kertas atau karton
sebelum putus. Panjang putus (breaking length)
adalah panjang jalur kertas atau karton dengan lebar
sama yang beratnya dapat memutuskan jalur tersebut
apabila digantung salah satu ujungnya (TAPPI T 496).

TENSILE INDEKS

e A10 + R10 A10 4+ R15 el Blank
45,66 44,93
45 2% 41,53
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DOSIS POLYDADMAC (KG/T)

Gambar 2 grafik Tensile Indeks

Gambar 2 menunjukan perbandingan hasil dari
variasi dosis PolyDadmac terhadap dosis Alum dan
dosis Rosin pada nilai Tensile Indeks yang diuji
dengan menggunakan alat tensile test. Dapat dilihat
bahwa pada grafik diatas pada kondisi blank atau
tanpa adanya penambahan bahan kimia nilai Tensile
yang dihasilkan pada pengujian sebesar 25,41 N m/g.
Pada gambar 2 terlihat bahwa sampel dengan
penambahan Alum 10 Kg/Ton, PolyDadmac 5
Kg/Ton, dan Rosin 15 Kg/Ton memiliki nilai Tensile
yang paling baik yaitu 45,66 N m/g. Semakin tinggi
dosis PolyDadmac, nilai Tensile yang dihasilkan
semakin turun. Disini terlihat bahwa penambahan
PolyDadmac berlebih akan memberikan efek
flokulasi yang kurang baik, dikarenakan
PolyDadmac efektif dalam proses flokulasi
(Anggarani, 2015) sehingga ketika  dosis
PolyDadmac semakin bertambah maka akan
membentuk flok yang terlalu banyak dan
mengakibatkan formasi lembaran yang dihasilkan
tidak seragam. Perlu diketahui bahwa formasi
mempengaruhi kualitas ikatan antar serat, yang salah
satunya berdampak pada sifat ketahanan tarik
(Saripudin, 2013).

Pengaruh Variasi PolyDadmac terhadap Dosis
Alum dan Dosis Rosin pada Nilai Bursting Indeks

Pengujian  Bursting Indeks bertujuan  untuk
mengetahui sejauh mana kertas tahan terhadap daya
retak. Nilai Bursting Factor dinyatakan dalam
m2/cm2. Faktor retak merupakan jumlah meter
persegi kertas yang beratnya dapat meretakan kertas
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sejenis seluas satu centimeter persegi, biasanya
dihitung berdasarkan ketahanan retak dalam
(kg/cm?) dibagi gramatur dalam (g/m? ) (TAPPI
403).

Panjang serat dan ikatan antar serat merupakan
faktor yang berpengaruh terhadap ketahanan retak
kertas. Ketahanan retak kertas dapat ditingkatan
melalui penggilingan sampai tingkat tertentu yaitu
sampai terjadi fibrilasi tanpa pemotongan serat
(Saripudin, 2013).

BURSTING INDEKS

=== A10 + R10 A10 + R15  emmmfymmm Blank

5,85

0 5 10 15
DOSIS POLYDADMAC (KG/T)

Gambar 3 grafik Bursting Strength

Gambar 3 menunjukan perbandingan hasil dari
variasi dosis PolyDadmac terhadap dosis Alum dan
dosis Rosin pada nilai Bursting Indeks yang diuji
dengan menggunakan alat bursting test. Dapat
dilihat bahwa pada grafik diatas pada kondisi blank
atau tanpa adanya penambahan bahan kimia nilai
Cobb size dihasilkan pada pengujian sebesar 4,19
kg/cm?.

Pada gambar 3 terlihat bahwa setelah ditambahkan
PolyDadmac terjadi kenaikan nilai Bursting
dibandingkan ~ dengan  tanpa  penambahan
PolyDadmac. Nilai Bursting yang paling baik
berada pada dosis yang sama yaitu pada dosis Alum
10 Kg/Ton, PolyDadmac 5 Kg/Ton, dan Rosin 15
Kg/Ton dengan nilai 5,85 kg/cm?. Namun, semakin
tinggi dosis PolyDadmac yang ditambahkan nilai
Bursting mengalami penurunan. Hal ini sejalan
dengan nilai Cobb Size dan Tensile Indeks,
penambahan PolyDadmac yang terlalu berlebih
akan menimbulkan terbentuknya flok pada
lembaran karena PolyDadmac memiliki densitas
muatan yang tinggi (Anggarani et al., 2015)
sehingga menyebabkan formasi lembaran tidak
seragam dan akibatnya properties strength
mengalami penurunan.

Pengaruh Variasi PolyDadmac terhadap Dosis
Alum dan Dosis Rosin pada Nilai Ring Crush

Ring crush (ketahanan tekan lingkar) adalah gaya

tekan maksimum tepi lingkar jalur kertas terhadap
satuan gaya tekan yang dinyatakan dalam kilogram
gaya atau kilogram fosh (kgf) (S.N.I No. 0660). Hal
yang mempengaruhi nilai RCT adalah panjang serat,
sudut ikatan (fibril angle) dan kekasaran serat (Casey,
1981).

RING CRUSH

e A10 + R10 A10 4+ R15 el Blank
30,49

0 5 10 15
DOSIS POLYDADMAC (KG/T)

Gambar 4 grafik Ring Crush

Gambar 4 menunjukan perbandingan hasil dari variasi
dosis PolyDadmac terhadap dosis Alum dan dosis
Rosin pada nilai Ring Crush yang diuji dengan
menggunakan alat ring crus test. Dapat dilihat bahwa
pada grafik diatas pada kondisi blank atau tanpa
adanya penambahan bahan kimia nilai Ring Crush
dihasilkan pada pengujian sebesar 22,59 kgf.

Pada gambar 4 terlihat bahwa nilai Ring Crush
cenderung naik turun hal ini dapat terjadi karena
pengujian yang dilakukan menggunakan sampel
Handsheet dimana arah serat dari Handsheet tidak
beraturan. Sedangkan untuk pengujian Ring Crush
perlu adanya arah serat yaitu MD (Machine Direction)
dan CD (Cross Direction) agar nilai Ring Crush dapat
terbaca. Menurut Smith J.H (1959) posisi arah serat
menentukan nilai ketahanan tekan lingkar pada
pengujian. Karena kekuatan dari arah serat tersebut
memiliki nilai yang berbeda. Oleh Kkarena itu,
diperlukan sampel MD dan CD terlebih dahulu untuk
mengetahui nilai kekuatan tekan dari masing-masing
serat tersebut.

KESIMPULAN

Penambahan PolyDadmac memberikan pengaruh
terhadap properties strength, nilai yang didapat ketika
stock ditambahkan PolyDadmac hasilnya lebih baik
daripada tanpa PolyDadmac dengan nilai Cobb size
20,9 g/m?, Tensile Indeks 45,66 N m/g, Bursting
Indeks 5,85 kg/cm? dan Ring Crush 30,49 kgf. Dosis
optimum berada pada penambahan Alum 10 Kg/Ton,
PolyDadmac 5 Kg/Ton dan Rosin 15 Kg/Ton, jika
dosis PolyDadmac bertambah properties strength
akan menurun. Penambahan PolyDadmac juga
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memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja
Rosin yang dapat dilihat dari nilai Cobb Size yang
semakin turun ketika ditambahkan PolyDadmac
dengan persentase penurunan sebesar 1,06 %.

SARAN

Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukukan
penambahan variabel kondisi pH untuk mengetahui
kondisi pH terbaik, dapat dilakukan variasi injeksi
point penambahan Alum, PolyDadmac dan Rosin
sebagai metode preparasi, dapat dilakukan blending
material lokal dan import pada bahan baku untuk
mengetahui blending material yang optimal serta
dilakukan perhitungan biaya cost produksi pada
bahan kimia yang digunakan agar dapat
diaplikasikan di Industri Kertas Liner.
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